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The purpose of this research is to find out the level of probabilistic thinking 

ability possessed by students in solving opportunity story problems in senior 

high schools. The survey was conducted at a high school in Semarang City with 

135 students in class X. A qualitative descriptive method is used to analyze the 

level of probabilistic thinking ability with samples taken by grouping the results 

of test work based on the level of probabilistic thinking ability (subjective, 

transitional, informal quantitative, and numerical) obtained 3 groups, so that 

each group is taken 1 student, so the sample is 3 out of 135 students. Data 

collection was carried out through a test sheet which contained one word 

problem about opportunity. The results of the study show that: (1) students have 

difficulty recognizing events that are certain to occur and are unlikely to occur; 

(2) only 3 levels of probabilistic thinking ability can be achieved, including 28% 

subjective, 45% transitive, and 27% quantitative informal; and (3) accustoming 

students to solving non-routine problems can develop probabilistic thinking 

ability. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui level probabilistic thinking 

ability yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita peluang di 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Survei dilakukan di salah satu SMA di Kota 

Semarang dengan jumlah peserta didik kelas X sebanyak 135 orang. Metode 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis level probabilistic thinking 

ability dengan sampel diambil dengan pengelompokkan hasil pekerjaan tes 

berdasarkan level probabilistic thinking ability (subjektif, transisi, informal 

kuantitatif, dan numerik) diperoleh 3 kelompok, sehingga masing-masing 

kelompok diambil 1 peserta didik maka sampel sebanyak 3 dari 135 peserta 

didik. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar tes yang berisi satu soal 

cerita tentang peluang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengenali kejadian yang pasti terjadi dan tidak 

mungkin terjadi; (2) level probabilistic thinking ability yang dapat dicapai hanya 

3 meliputi subjektif 28%, transitif 45%, dan informal kuantitatif 27%; dan (3) 

membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan non-rutin dapat 

mengembangkan probabilistic thinking ability.  
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PENDAHULUAN   

Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari penuh dengan ketidakpastian seperti saat 

pembelajaran di dalam kelas, semua peserta didik mungkin dapat menjadi ketua kelas, peserta 

didik melemparkan sebuah koin lalu menerka yang muncul angka atau gambar. Permasalahan 

yang tidak pasti sehingga membutuhkan probabilistic thinking ability untuk menyelesaikan 

permasalahan. Probabilistic thinking ability adalah cara yang secara baru untuk memproses 

informasi karena pandangan kata menggeser pandangan deterministik tentang realitas (Maxine 

& Constance, 1996). Probabilistic thinking ability merupakan proses Higher Order Thingking 

Skills (HOTS) (Shodiqin et al., 2022). Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika, khususnya di sekolah menengah adalah mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran matematika bertujuan membentuk peserta 

didik agar memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah (Rizal et al., 2016).  

Proses kegiatan belajar mengajar dikatakan baik apabila tujuan pembelajaran tercapai. Guru 

merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar mengajar agar tercapainya tujuan 

pembelajaran (Siswondo & Agustina, 2021). Oleh karena itu, guru harus memperhatikan tujuan 

pembelajaran di dalam kelas.  

Probabilistic mempunyai 2 pendekatan pada kuantifikasi ketidakpastian, yaitu: (1) pendekatan 

subjektif; dan (2) pendekatan objektif (Batanero et al., 2014; Kazak & Leavy, 2018). 

Pendekatan subjektif dianggap sebagai tingkat kepercayaan pribadi dalam bentuk pendapat 

dengan pengalaman di masa lalu sebagai dasar menghitung. Misalnya, peserta didik A menduga 

pada mata pelajaran matematika materi peluang mendapatkan nilai di atas 90. Pendekatan 

objektif dikenal dengan pendekatan klasik dan pendekatan frekuensi. Pendekatan klasik 

mengacu seluruh hasil dari suatu percobaan mempunyai kesempatan yang sama. Misalnya, 

peristiwa munculnya angka dari pelemparan koin satu kali. Pendekatan frekuensi probabilitas 

suatu percobaan dianggap sebagai nilai pembatas dari frekuensi relatifnya dalam sejumlah besar 

percobaan.  

Pendekatan frekuensi di sekolah disebut sebagai probabilitas percobaan berdasarkan hasil 

pengamatan dari simulasi. Peserta didik dalam mengerjakan permasalahan probabilitas 

menggunakan model pemikiran ikonik dan konkrit simbolis (Groth et al., 2021). Penyelesaian 

probabilitas berdasarkan informasi tentang apa yang mungkin terjadi. Mulai dari probabilitas 

dasar, jenis penalaran yang digunakan terkadang tidak intuitif, sehingga jika tidak diajarkan 

dengan baik di kelas peserta didik akan kehilangan aspek ketidakpastian kehidupan. Inti dari 

Matematika adalah membantu memecahkan masalah kehidupan nyata, dan probabilitas tidak 

hanya mencerminkan hal itu tetapi juga membantu kita memahami hal-hal di sekitar kita. Ini 

dapat membantu anak-anak menjadi siap menghadapi ketidakpastian dunia teknologi modern 

di mana memahami informasi menjadi semakin diperlukan (Till, 2014). 

Penelitian ini menggunakan empat level probabilistic thinking ability. Probabilistic thinking 

ability empat level, yaitu: (1) subjektif; (2) transisi; (3) kuantitatif informal; dan (4) numerik 

(Jones et al., 1999). Level 1 subjektif peserta didik memiliki karakteristik pemikiran secara 

terus menerus terikat pada alasan subjektif. Level 2 transisi karakteristik peserta didik antara 

berpikir subjektif dengan berpikir secara kuantitatif yang dicirikan pemikiran peserta didik 

seringkali berubah dalam mengkuantifikasi peluang. Level 3 kuantitatif informal karakteristik 

peserta didik ditunjukkan melalui kemampuan menyelaraskan dan mengkuantifikasi pemikiran 

tentang ruang sampel dan peluang. Level 4 numerik peserta didik mampu membuat hubungan 
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yang tepat tentang ruang sampel dan peluangnya dengan menggunakan numerik secara tepat 

untuk mendeskripsikan peluang suatu kejadian. Pemecahan masalah memainkan peran penting 

dalam pembelajaran matematika dan sebagian besar pembelajaran terjadi sebagai hasil dari 

proses pemecahan masalah (Ersoy, 2016). Pemecahan masalah telah menjadi tujuan dalam 

pembelajaran matematika. Masalah yang disajikan berupa permasalahan kontekstual. Masalah 

kehidupan sehari-hari penuh dengan ketidakpastian yang tidak terduga sehingga dibutuhkan 

probabilistic thinking untuk mengatasi ketidakpastian (Shodiqin et al., 2021). Mengetahui dan 

memahami ruang sampel memungkinkan seseorang untuk memperkirakan peluang 

(Nikiforidou et al., 2013). Sehingga, penelitian ini menggunakan materi peluang.  

Terlihat dalam kenyataan di lapangan, banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan tentang peluang. Sejalan dengan penelitian tentang probabilistic 

thinking ability menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik tidak memiliki gagasan yang jelas 

tentang konstruksi probabilistic (Sharma, 2012). Kurangnya pengetahuan sehingga peserta 

didik tidak memahami permasalahan peluang yang diberikan (Putridayani & Chotimah, 2020). 

Penelitian di sekolah menengah bahwa probabilistic thinking ability masih rendah dalam 

mengkonstruksi peluang percobaan untuk suatu kejadian, peserta didik menggunakan pendapat 

subjektif untuk menentukan kejadian yang paling kecil kemungkinannya (Khoirunnisa et al., 

2021). Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait kemampuan 

peserta didik, sehingga guru dapat mencari solusi bagaimana meningkatkan probabilistic 

thinking ability peserta didik. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dapat menjadi 

jawaban bagi peneliti lain yang memiliki permasalahan yang sama. Oleh karena itu dengan 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis level 

yang dapat dicapai oleh peserta didik di sekolah menengah terhadap probabilistic thinking 

ability dengan menyelesaikan soal cerita materi peluang. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di Kota Semarang. Populasi sebanyak 135 peserta 

didik. Sampel diambil dengan pengelompokkan hasil pekerjaan tes berdasarkan level 

probabilistic thinking ability (subjektif, transisi, informal kuantitatif, dan numerik) diperoleh 3 

kelompok, sehingga masing-masing kelompok diambil 1 peserta didik maka sampel sebanyak 

3 dari 135 peserta didik. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif karena peneliti tertarik pada proses, makna, dan pemahaman yang 

diperoleh melalui kata-kata atau gambar (Creswell, 2011). Metode deskriptif kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan level probabilistic thinking ability 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita peluang. Soal yang diberikan sebanyak satu 

dengan bentuk uraian. Suatu soal yang dianggap sebagai masalah adalah soal yang memerlukan 

keaslian berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumnya (Satriani & Wahyuddin, 2018). 

Soal yang diberikan kepada peserta didik adalah sebagai berikut. 

Kakak meletakan bola dua warna di keranjang dengan 7 bola berwarna hijau bernomor a-g, dan 

6 bola berwarna merah bernomor 1-6. Jika Adik mengambil sebuah bola dari dalam keranjang 

secara acak, peluang terambilnya bola berwarna hijau dengan huruf vokal atau bola berwarna 

merah bernomor genap adalah .... 

Teknik menganalisis data dimulai dari reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

Data yang diperoleh dari lapangan berupa hasil pekerjaan peserta didik dan wawancara 

probabilistic thinking ability peserta didik dapat dilakukan reduksi data dengan 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data-
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data. Peneliti mereduksi data dengan mengelompokkan data hasil pekerjaan sehingga diperoleh 

3 hasil pekerjaan peserta didik. Hasil pekerjaan peserta didik berupa hasil pekerjaan soal 

peluang yang diberikan selanjutnya dikelompokkan berdasarkan indikator yang digunakan, 

yaitu: (1) mendaftar ruang sampel dari suatu eksperimen; (2) memprediksi hasil dari suatu 

kejadian; (3) mengenali kejadian yang pasti terjadi dan tidak mungkin terjadi; (4) 

membandingkan peluang suatu kejadian pada dua ruang sampel yang berbeda; dan (5) 

membedakan situasi probabilistic yang jelas dari yang tidak jelas (Jones et al., 1999). 

Selanjutnya, menyajikan data dalam bentuk deskripsi dari hasil pekerjaan soal peluang yang 

diberikan kepada peserta didik. Terakhir menarik kesimpulan dengan kategori probabilistic 

thinking ability. Kategori probabilistic thinking ability menggunakan nilai hasil pekerjaan soal 

peluang yang diberikan kepada peserta didik. Probabilistic thinking ability termasuk berpikir 

tingkat tinggi, sehingga kategori diadaptasi dari kategori International Center for the Assesment 

of Higher Order Thinking (Prasetyani et al., 2016). Kategori probabilistic thinking ability dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Probabilistic Thinking Ability 

Rentang Nilai Kategori 

75 < 𝑥 ≤ 100 Sangat Baik 

50 < 𝑥 ≤ 75 Baik 

25 < 𝑥 ≤ 50 Kurang 

𝑥 ≤ 25 Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian diperoleh persentase level probabilistic thinking ability dan hasil uji tes 

peserta didik. Hasil pekerjaan 135 peserta didik yang menyelesaikan masalah cerita tentang 

peluang. Persentase hasil tes disajikan pada Tabel 2 dan hasil uji tes peserta didik disajikan 

pada Tabel 3.  

Tabel 2. Persentase level probabilistic thinking ability 

Level Jumlah Peserta Didik Persentase  

1 Subjektif 38 28%  

2 Transisi 60 45%  

3 Informal Kuantitatif 37 27% 

4 Numerik 0 0% 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa level 1 sebanyak 38 peserta didik dengan persentase 28% 

memiliki pemikiran secara terus menerus terikat pada alasan subjektif, peserta didik 

menyelesaikan permasalahan berdasarkan pendapat pribadi. Level 2 sebanyak 60 peserta didik 

dengan persentase 44% seringkali berubah dalam mengkuantifikasi peluang. Level 3 sebanyak 

37 peserta didik dengan persentase 27% mampu menyelaraskan dan mengkuantifikasi 

pemikiran tentang ruang sampel dan peluang.  

Tabel 3. Hasil Uji Tes Materi Peluang 

Jumlah Peserta 

Didik 
Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-Rata 

135  10 85 46 
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa sebanyak 135 peserta didik yang menjadi sampel 

penelitian diperoleh nilai minimum 10 dan nilai maksimum 85. Rata-rata nilai keseluruhan 

peserta didik yang mengikuti tes probabilistic thinking ability mendapatkan nilai 46 yang 

termasuk dalam kategori kurang berdasarkan Tabel 1.  

Pembahasan 

Hasil pekerjaan tes diperoleh bahwa peserta didik masih kurang baik dalam menyelesaikan 

permasalahan cerita tentang peluang. Peserta didik selama memecahkan masalah diajak untuk 

berpikir tingkat tinggi dan meningkatkan ketelitian. Namun, peserta didik belum dapat 

mengerjakan soal peluang dengan teliti yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 1 

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa peserta didik sudah dapat memenuhi indikator 1 

dengan mendaftar ruang sampel dari suatu eksperimen. Indikator 2 peserta didik sudah berusaha 

memprediksi hasil dari suatu kejadian. Meski begitu peserta didik kurang teliti dalam 

menghitung pada bagian penjumlahan pecahan, sehingga tidak dapat mengenali kejadian yang 

pasti terjadi dan tidak mungkin terjadi. Demikian sehingga, peserta didik hanya dapat mencapai 

level 1 sebanyak 28% dalam probabilistic thinking ability. Peserta didik menyelesaikan 

permasalahan hanya meninjau berdasarkan ruang sampel, tidak meninjau kemungkinan lain 

yang terjadi. Pada level subjektif pemikiran peserta didik hanya terikat pada alasan subjektif 

untuk menyelesaikan masalah (Hidayati & Afifah, 2020). Peserta didik kemampuan 

penjumlahan bilangan pecahan sederhana dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran dan 

latihan soal secara terus menerus (Yelisa, 2015). Hasil pekerjaan soal peluang peserta didik 2 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 2 

Berdasarkan Gambar 2. diperoleh bahwa peserta didik dapat memenuhi indikator 1, peserta 

didik menyebutkan bola hijau 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔 dengan huruf vokal yaitu 𝑎 dan 𝑒, selanjutnya 

peserta didik menyebutkan bola merah 1,2,3,4,5,6 dengan nomor genap yaitu 2,4,6, maka 

peserta didik dapat mendaftar ruang sampel dari suatu eksperimen. Peserta didik dapat 

memenuhi indikator 2 memprediksi hasil dari suatu kejadian dengan membedakan kejadian 

pertama dan kejadian kedua, kejadian pertama peserta didik menyebutkan 
2

7
 dan kejadian kedua 

peserta didik menyebutkan 
3

6
 atau 

1

2
. Indikator 3 mengenali kejadian yang pasti terjadi dan tidak 

mungkin terjadi, pada indikator ini peserta didik sudah dapat mengenali kejadian yang pasti 

terjadi dengan menyebutkan kejadian bola hijau 
2

7
 dan bola merah 

3

6
 atau 

1

2
, namun belum dapat 
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mengenali kejadian yang tidak mungkin terjadi. Peserta didik sudah melakukan perhitungan 

berdasarkan alasan subjektif dengan menyebutkan kejadian bola hijau dan bola merah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan bahwa peserta didik yang mampu memprediksi 

peristiwa yang paling mungkin atau paling tidak mungkin berdasarkan pendapat pribadi (A 

Taram, 2017). Demikian sehingga, peserta didik dapat mencapai level 2 probabilistic thinking 

ability. Hasil pekerjaan soal peluang peserta didik 3 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik 3 

Berdasarkan Gambar 3 peserta didik sudah dapat memenuhi indikator 1 dengan mendaftar 

ruang sampel dari suatu kejadian, peserta didik menyebutkan 7 bola hijau 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔 

dengan huruf vokal 𝑎 dan 𝑒, selanjutnya 6 bola merah 1,2,3,4,5,6 dengan angka nomor genap 

2,4,6. Indikator 2 memprediksi hasil dari suatu kejadian sudah memenuhi, peserta didik mampu 

membedakan peluang bola hijau vokal sebanyak 
2

13
 dan peluang bola merah genap sebanyak 

3

13
. 

Peserta didik dapat mengenali kejadian yang pasti terjadi dan tidak mungkin terjadi maka 

memenuhi indikator 3, peserta didik mampu menyebutkan peluang bola hijau vokal dan 

peluang bola merah genap. Indikator 4 membandingkan peluang suatu kejadian pada dua ruang 

sampel yang berbeda peserta didik sudah dapat memenuhi dan tertulis menggunakan notasi 

angka dengan alasan yang jelas berupa melakukan operasi penjumlahan peluang bola hijau 

vokal dan bola merah genap berjumlah 
5

13
. Demikian sehingga, peserta didik dapat mencapai 

level 3 probabilistic thinking ability. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan 

bahwa peserta didik mampu menemukan informasi, mengaitkan materi  dengan  permasalahan  

data  yang  diberikan  dan  mampu  menuliskan  informasi secara runtut dan jelas (Azizah et 

al., 2022) 

Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik mengenai tes diperoleh bahwa setiap peserta didik 

melakukan strategi dan cara yang berbeda dalam menyelesaikan permasalahan probabilistic, 

seperti peserta didik yang pertama menyelesaikan masalah soal peluang menggunakan 

pendapat pribadi tidak menuliskan kembali informasi yang lengkap pada soal berbeda dengan 

peserta didik ketiga menyelesaikan masalah sola peluang menuliskan informasi yang lengkap 

menggunakan pendaat pribadi secara runtut dan jelas. Hal ini disebabkan karena soal cerita 

yang diberikan jarang dijumpai di sekolah. Soal cerita matematika dapat meningkatkan 

kemampuan nalar dan pola berpikir deduktif (Komalasari & Wihaskoro, 2017). Pengalaman 

belajar dan kemampuan berpikir subjektif yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal 

peluang yang diberikan merupakan soal non-rutin (Azizah et al., 2022). Proses memecahkan 

masalah dapat berdasarkan pendapat peserta didik jika permasalahan yang diujikan sesuai 

dengan pengalaman pribadi peserta didik (Raya et al., 2021). Pengalaman pribadi dengan 

pengetahuan informal salah satu hal yang mengakibatkan terjadinya variasi penyelesaian. 
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Strategi yang digunakan peserta didik bervariasi ada yang tepat dan tidak tepat. Ketidaktepatan 

strategi yang digunakan karena miskonsepsi peserta didik tentang konsep probabilitas dan 

ketidakmampuan untuk mengingat strategi untuk memecahkan masalah probabilitas (Arum et 

al., 2018). 

Peserta didik tidak ada yang dapat mencapai level 4 numerik. Penyelesaian masalah peluang 

pada level 4 numerik peserta didik mampu memprediksi kejadian yang paling mungkin terjadi 

untuk suatu peristiwa dengan menggunakan rumus peluang (Roswati & Madawistama, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek diperoleh bahwa peserta didik merasa 

kebingungan dalam membuat notasi angka untuk menuliskan rumus yang menyatakan peluang 

dari permasalahan. Subjek wawancara dipilih berdasarkan sampel hasil pekerjaan soal peluang, 

sehingga subjek wawancara berjumlah 3 peserta didik. Hasil wawancara sejalan dengan 

penelitian yang sudah dilakukan bahwa peserta didik mengalami kebingungan dalam 

menentukan nilai variabel random karena tidak menggunakan strategi tertentu (Abdul Taram, 

2016). Penelitian lain menemukan bahwa peserta didik merasa sulit untuk memahami 

pertanyaan, berusaha menghubungkan hasil pemikiran subjektif tetapi tidak menggunakan 

konsep yang tepat (Hidayati et al., 2021).  

Kesulitan yang dialami peserta didik menjadikan peneliti untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Permasalahan probabilistic peserta didik salah satunya dapat diatasi menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. Hasil temuan penelitian terdahulu mengusulkan model 

pembelajaran dalam memecahkan masalah probability dengan memadukan tiga komponen, 

yaitu: (1) pembelajaran kooperatif; (2) kelompok heterogen; dan (3) tutor sebaya (Abdul Taram 

et al., 2020). Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dalam kelompok kecil, 

siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik 

pengalaman individu maupun kelompok (Ali, 2021). Kelompok heterogen adalah terdiri dari 

campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa 

menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Tutor sebaya 

merupakan salah satu dari metode pembelajaran berbasis active learning  yang  memberikan  

kesempatan  dan  mendorong  pada  peserta  didik  mempelajari  sesuatu dengan baik, dan pada 

waktu yang sama peserta didik menjadi narasumber bagi yang lain (Uyun1 & Moh. Sutomo2, 

2021).  

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) baik digunakan untuk kurikulum 

pendidikan dengan menghubungkan pengetahuan dan kreativitas dengan cara yang 

menyenangkan dan fleksibel (van Hooijdonk et al., 2020). Model pembelajaran CPS dilakukan 

secara berkelompok dan menerapkan empat tahapan pemecahan masalah Polya, yaitu: (1) 

klarifikasi masalah; (2) mengungkapkan ide; (3) evaluasi dan melaksanakan; dan (4) 

implementasi (Khalid et al., 2020). Pada tahap klarifikasi masalah dengan peserta didik 

menerapkan pencarian fakta dengan mengeksplorasi dan mendefinisikan pengetahuan peserta 

didik tentang masalah. Pencarian fakta sangat penting karena pengetahuan faktual dapat 

dianggap sebagai prasyarat untuk menyimpulkan dan penalaran tingkat tinggi (Yekovich et al., 

1991). Pembelajaran berbantuan bahan ajar yang dikhususkan untuk belajar materi peluang 

(Sujadi et al., 2017). Bahan ajar yang hanya berisi materi peluang yang berkaitan dengan titik 

sampel, ruang sampel pada suatu percobaan sederhana, dsb. Mendesain pembelajaran yang 

dapat mengembangkan probabilistic thinking ability sekaligus keyakinan dan kepercayaan diri 

peserta didik (Fa’ani et al., 2022). Terdapat empat komponen dasar dalam mendesain 

pembelajaran yaitu: (1) karakteristik peserta didik; (2) tujuan pembelajaran; (3) strategi 

pembelajaran; dan (4) prosedur evaluasi (Morrison, 2010). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan level probabilistic thinking ability peserta didik 

SMA di salah satu Kota Semarang dalam menyelesaikan soal cerita materi peluang diperoleh 

hasil belajar yang masih kurang dengan nilai tes rata-rata 46. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan 

peserta didik. Peserta didik sudah dapat menentukan ruang sampel, namun tidak dapat 

membedakan kejadian yang pasti terjadi dan kejadian yang tidak mungkin terjadi. Level 

probabilistic thinking ability yang dapat dicapai oleh peserta didik mencakup 3 level,  yaitu: 

(1) level subjektif, peserta didik menyelesaikan permasalahan hanya meninjau berdasarkan 

ruang sampel dan tidak meninjau kemungkinan lain yang terjadi; (2) level transisi, peserta didik 

sudah melakukan perhitungan berdasarkan alasan subjektif; dan (3) level kuantitatif informal, 

mengenali kejadian yang pasti terjadi dan tidak mungkin terjadi. Kesulitan peserta didik dalam 

memahami permasalahan probabilitas dapat diatasi dengan membiasakan peserta didik 

menyelesaikan permasalahan non-rutin. Bagi peneliti selanjutnya, permasalahan yang 

diberikan kepada peserta didik dapat lebih selektif dan memberikan latian soal yang dapat 

dikerjakan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Permasalahan yang diberikan kepada 

peserta didik dapat melalui model pembelajaran di kelas yang didesain khusus dalam 

memecahkan masalah probabilitas, sehingga dapat meningkatkan probabilistic thinking ability 

peserta didik. 
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